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1.	Pendahuluan 
Toleransi merupakan konsep yang esensial dalam memelihara keharmonisan dalam 

masyarakat yang plural [1], [2], [3]. Baik di dunia nyata maupun maya, kemampuan untuk 
menghargai dan menerima perbedaan menjadi kunci dalam pembentukan masyarakat yang 
inklusif dan damai [4], [5]. Dalam era digital, interaksi sosial tidak hanya terbatas pada 
pertemuan tatap muka, tetapi juga meluas ke ruang maya, di man media sosial berperan sebagai 
platform utama [6], [7]. Media sosial mencakup berbagai bentuk interaksi virtual mengubah cara 
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ABSTRACT 
The massive use of social media is a medium for socializing the character of 
tolerance that forms harmony in society. This study aims to describe the 
perception of Gen Z students in the use of social media, and its relationship 
with the value of tolerance in the city of Bandung. The research was carried 
out with a quantitative research approach using a questionnaire as a research 
instrument. The respondent selection technique was carried out by purposive 
sampling, accompanied by descriptive analysis techniques and correlation 
tests.   The results of the study show that students' perception of social media 
as a means of spreading positive tolerance values. Inferential analysis 
showed a positive and strong relationship between students' perception and 
tolerance in thinking with a correlation coefficient of 0.685. The relationship 
between students' perception of social media and tolerance in action with a 
correlation coefficient of 0.694, which shows a strong and positive 
relationship. Tolerance in thought and tolerance in action showed a 
correlation coefficient value of 0.806 which showed a very strong 
correlation. 

Kata Kunci: Generasi Z, 
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ABSTRAK 
Penggunaan media sosial yang masif menjadi sarana dalam sosialisasi 
karakter toleransi yang membentuk harmoni dalam masyarakat. Penelitian ini 
bertujuan untuk mendeskripsikan persepsi mahasiswa Generasi Z dalam 
penggunaan media sosial, dan hubungannya dengan nilai toleransi di Kota 
Bandung. Penelitian dilaksanakan dengan pendekatan penelitian kuantitatif 
menggunakan angket sebagai instrumen penelitian. Teknik pemilihan 
responden dilakukan dengan sampling bertujuan atau purposive sampling, 
disertai dengan teknik analisis deskriptif dan uji korelasi.   Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa persepsi mahasiswa terhadap media sosial sebagai 
sarana penyebaran nilai toleransi positif. Analisis inferensial menunjukkan 
hubungan positif dan kuat antara persepsi mahasiswa dengan nilai toleransi 
dalam pemikiran dengan koefisien korelasi 0.685. Hubungan antara persepsi 
mahasiswa terhadap media sosial dengan nilai toleransi dalam tindakan 
dengan koefisien korelasi 0.694, yang menunjukkan hubungan yang kuat dan 
positif. Toleransi dalam pemikiran dan toleransi dalam tindakan 
menunjukkan nilai koefisien korelasi 0.806 yang menunjukkan korelasi yang 
sangat kuat. 
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individu berkomunikasi dan berinteraksi [8], [9], [10]. Namun, selain menjadi sarana yang 
memperkaya interaksi sosial, media sosial juga dapat menjadi arena untuk penyebaran sentimen 
intoleransi dan ujaran kebencian, yang menimbulkan kekhawatiran tentang efeknya terhadap 
nilai-nilai toleransi di kalangan penggunanya [11], [12]. 

Bagi mahasiswa generasi Z, media sosial telah menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari 
keseharian mereka. Platform ini tidak hanya sebagai sarana komunikasi dan hiburan, tetapi juga 
sebagai alat penting untuk pendidikan dan pembentukan opini [13], [14], [15]. Mahasiswa 
menggunakan media sosial untuk berbagi pengetahuan, berpartisipasi dalam diskusi, dan 
mengorganisir atau mengikuti kegiatan sosial dan akademis. Media sosial memfasilitasi 
pertukaran ide dan informasi yang cepat dan luas, memungkinkan mahasiswa untuk terhubung 
dengan komunitas yang lebih besar dan beragam, namun juga mempertanyakan sejauh mana 
media mempengaruhi pandangan mereka terhadap toleransi. 

Perkembangan media sosial yang pesat dan peranannya dalam kehidupan sehari-hari 
mahasiswa menimbulkan pertanyaan tentang bagaimana mempengaruhi persepsi, pemikiran, dan 
perilaku. Artikel berikut memaparkan bagaimana mahasiswa di kota Bandung memandang media 
sosial sebagai alat untuk menyebarkan nilai toleransi dan hubungannya dengan perilaku toleran. 
Terdapat harapan yang sangat besar bahwa jika media sosial dominan digunakan sebagai sarana 
penyebaran nilai-nilai toleransi dan kerukunan dan keberagaman, maka dapat mempengaruhi 
sikap dan perilaku mahasiswa secara positif, yang pada akhirnya dapat memperkuat fabric social 
yang harmonis di lingkungan kampus dan masyarakat luas.  

Tanpa pemahaman yang mendalam tentang pengaruh media sosial terhadap toleransi, 
intervensi yang efektif untuk mengurangi dampak negatifnya mungkin tidak akan terwujud. Oleh 
karena itu, kajian ini menjadi penting untuk menjadi dasar dalam menilai keseimbangan antara 
dampak positif dan negatif dari media sosial terhadap nilai toleransi. Dengan memahami 
dinamika ini, kebijakan dan program dapat dirancang untuk memanfaatkan media sosial sebagai 
alat yang efektif dalam promosi toleransi dan pengurangan polarisasi di kalangan mahasiswa. 

Berbagai penelitian sebelumnya menunjukan beberapa temuan penting. Penggunaan media 
sosial memiliki dampak signifikan terhadap sikap toleransi maupun intoleransi di masyarakat. 
Dalam penelitian Dede Darisman dan rekan-rekannya, sebanyak 18,9% responden menyatakan 
sering menyaksikan tindakan intoleransi di media sosial. Fenomena ini dipengaruhi oleh 
beberapa faktor, termasuk kurangnya penghargaan terhadap orang lain serta pola pikir yang 
terbentuk dari konsumsi konten intoleran di platform tersebut [16]. Sementara itu, sebuah studi 
lain di SMA Nation Star Academy Surabaya menghasilkan temuan bahwa media sosial 
memberikan dampak positif dalam memperkuat sikap toleransi siswa, dengan mayoritas 
responden mengaku sikap toleransi mereka meningkat melalui interaksi di media sosial [17].  

Lebih lanjut, penelitian lainnya menunjukkan bahwa media sosial dapat digunakan sebagai 
alat edukasi yang efektif untuk mengajarkan moderasi beragama di kalangan Gen Z, membantu 
mereka menolak paham ekstremisme serta meningkatkan sikap toleransi antaragama [18]. 
Bahkan, konten TikTok bertema "War Takjil Ramadhan" yang menampilkan kebersamaan umat 
lintas agama dalam berburu takjil saat Ramadan turut memperkuat nilai-nilai toleransi di 
kalangan masyarakat. Hal ini terlihat dari respons positif pengguna TikTok yang merespon 
dengan apresiasi terhadap kebersamaan antarumat beragama [19]. Penelitian ini memiliki 
kebaruan pada aspek pengukuran penggunaan media sosial oleh mahasiswa Generasi Z dengan 
nilai toleransi di kota Bandung.  

Penulisan artikel bertujuan untuk mendeskripsikan tingkat toleransi di kalangan mahasiswa di 
kota Bandung, dan bagaimana hubungannya dengan interaksi Generasi Z dengan penggunaan 
media sosial. Artikel mengkaji bagaimana mahasiswa mempersepsikan media sosial sebagai alat 
untuk mengekspresikan nilai toleransi. Penelitian terbatas pada mahasiswa di kota Bandung dan 
tidak mencakup komparasi langsung dengan kota-kota lain atau dengan generasi mahasiswa 
sebelumnya. Pemilihan kota Bandung sebagai lokasi penelitian dilatarbelakangi oleh statusnya 
sebagai kota pelajar dan rumah bagi beberapa universitas ternama di Indonesia, menyediakan 
konteks yang unik dan relevan untuk penelitian ini. Mahasiswa di Bandung berasal dari berbagai 
latar belakang etnis, agama, dan sosial, menjadikannya laboratorium yang ideal untuk 
mempelajari dinamika toleransi dalam konteks penggunaan media sosial. 

	
	 	 	 Waway Qodratullah Suhendar  et.al (Analisis persepsi mahasiswa)
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2.	Metode Penelitian 
Penelitian yang telah dilakukan, menggunakan pendekatan kuantitatif untuk mendapatkan 

pengetahuan yang lebih luas dan objektif mengenai persepsi mahasiswa terhadap media sosial 
sebagai sarana penyebaran nilai toleransi dan hubungannya dengan perilaku toleran. Pendekatan 
kuantitatif memungkinkan peneliti untuk mengukur dan menganalisis variabel penelitian secara 
numerik, memberikan hasil yang dapat diuji secara statistik. Gambar 1 menunjukkan prosedur 
penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti, dengan tahapan-tahapan: 1) Identifikasi masalah; 2) 
Penentuan variabel penelitian; 3) Penyusunan angket; 4) Distribusi angket pada responden; 5) 
Analisis data; dan 6) Penarikan kesimpulan. 

Gambar 1. Prosedur penelitian 
Alat pengumpulan data yang digunakan adalah angket yang dirancang melalui proses 

pengembangan yang hati-hati untuk memastikan reliabilitas dan validitasnya. Angket disusun 
berdasarkan literatur dan penelitian sebelumnya terkait toleransi dan penggunaan media sosial. 
Setelah dirancang, angket tersebut diuji melalui uji validitas isi dengan meminta pendapat dari 
ahli di bidang pendidikan dan psikologi sosial untuk memastikan setiap item sesuai dengan aspek 
yang diukur. Selanjutnya, dilakukan uji coba awal pada sekelompok kecil mahasiswa untuk 
menguji reliabilitas dan memperbaiki pertanyaan yang kurang jelas atau ambigu. Angket final 
berisi pertanyaan tertutup menggunakan skala Likert, yang dirancang untuk mengukur tiga aspek 
utama: persepsi mahasiswa terhadap media sosial, pemikiran tentang toleransi, dan tindakan 
toleransi.  

Tabel 1. Deskripsi responden penelitian berdasarkan jenis kelamin 

  

Teknik purposive sampling atau sampel bertujuan digunakan dalam penelitian untuk 
memastikan sampel yang relevan dan representatif dari populasi yang diteliti, yaitu mahasiswa di 
tiga institusi pendidikan tinggi di kota Bandung: Universitas Pendidikan Indonesia (UPI), Institut 
Teknologi Bandung (ITB), dan Politeknik Negeri Bandung (Polban). Teknik dipilih karena 
memungkinkan pemilihan responden berdasarkan karakteristik yang relevan dengan tujuan 
penelitian, yaitu mahasiswa yang aktif menggunakan media sosial dan memiliki latar belakang 
pendidikan yang beragam (SMA, SMK, dan Madrasah Aliyah). Kriteria pemilihan responden 
ditentukan untuk mencakup variasi jenis kelamin, asal sekolah, dan institusi pendidikan, 
sehingga diperoleh data yang lebih representatif dan kaya untuk dianalisis. 

	
	 	 	 Waway Qodratullah Suhendar  et.al (Analisis persepsi mahasiswa)

Jenis Kelamin Jumlah Prosentase

Perempuan 384 65,2%

Laki-laki 205 34,8%

Jumlah 589 100%



Journal of Islamic Education and Innovation 
           Vol. 5, No. 1, January - June 2024, pp. 17-33 
	   p-ISSN 27946-9999 | e-ISSN 2775-5665 

 

20

Tabel 2. Deskripsi responden berdasarkan asal pendidikan mahasiswa 

 Pengumpulan data dilakukan dengan mendistribusikan angket kepada 589 mahasiswa, yang 
terdiri dari 384 perempuan (65,2%) dan 205 laki-laki (34,8%) sebagaimana pada tabel 1. 
Berdasarkan asal sekolah, mayoritas responden adalah lulusan SMA dengan jumlah 461 orang 
(78,3%), sementara lulusan SMK sebanyak 57 orang (9,7%) dan lulusan Madrasah Aliyah 71 
orang (12,1%) sebagaimana pada tabel 2. Dari segi institusi, responden terdiri dari 154 orang 
dari Institut Teknologi Bandung (ITB), 219 orang dari Universitas Pendidikan Indonesia (UPI), 
dan 216 orang dari Politeknik Bandung (Polban) sebagaimana pada tabel 3.  

Tabel 3. Deskripsi responden berdasarkan asal institusi  

  

Data yang terkumpul kemudian dianalisis menggunakan SPSS. Analisis awal dilakukan 
dengan statistik deskriptif untuk memberikan gambaran umum tentang distribusi data dan 
karakteristik responden. Selanjutnya, uji korelasi Pearson digunakan untuk mengukur hubungan 
antara variabel persepsi terhadap media sosial dan sikap toleransi mahasiswa, sedangkan analisis 
regresi digunakan untuk memahami sejauh mana variabel persepsi terhadap media sosial 
memprediksi sikap toleran. Pemilihan teknik korelasi dan regresi dilakukan karena sesuai dengan 
tujuan penelitian yang ingin memahami hubungan dan pengaruh antar variabel secara mendalam.  

3.	Hasil dan pembahasan 
3.1.	Analisis deskriptif responden 

Hasil deskripsi persepsi responden terhadap media sosial ditunjukkan pada tabel 4. Dari data 
tersebut, dapat dianalisis statistik mengenai persepsi responden terhadap peran media sosial 
dalam menyebarkan pemahaman dan penerimaan keberagaman menunjukkan adanya 
kecenderungan positif. Responden secara umum mengakui bahwa media sosial berperan sebagai 
sarana yang efektif dalam menyebarkan pesan-pesan keberagaman. Tercermin dari skor rata-rata 
yang menunjukkan apresiasi tinggi terhadap peran media sosial. Selain itu, dengan variabilitas 
yang rendah, persepsi responden cenderung konsisten, menunjukkan adanya kesepahaman 
mengenai pentingnya media sosial dalam meningkatkan pemahaman dan penerimaan terhadap 
keberagaman di masyarakat. Meskipun terdapat beberapa perbedaan pandangan, data ini 
memperkuat argumen bahwa media sosial berfungsi sebagai alat penting dalam mengedukasi dan 
memperluas wawasan terkait keberagaman. 

Sementara itu, analisis terhadap variabel toleransi, baik dalam pemikiran maupun tindakan, 
menunjukkan respon yang cukup positif. Untuk toleransi dalam pemikiran, rata-rata jawaban 
responden menunjukkan tingkat yang cukup toleran, dengan variasi moderat di antara mereka. 
Ini menunjukkan bahwa, meskipun ada perbedaan pandangan, secara keseluruhan, responden 
cenderung terbuka dalam menerima berbagai pemikiran yang beragam. Sedangkan untuk 
tindakan toleransi, rata-rata yang didapatkan menunjukkan kecenderungan yang sangat baik, 
dengan sedikit lebih banyak variabilitas dibandingkan pemikiran. Hal ini mengindikasikan 

	
	 	 	 Waway Qodratullah Suhendar  et.al (Analisis persepsi mahasiswa)

Asal pendidikan mahasiswa Jumlah Prosentase

Madrasah Aliyah (MA) 71 12,1%

Sekolah Menengah Atas (SMA) 461 78,3%

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) 57 9,7%

Jenis Kelamin Jumlah Prosentase

Institut Teknologi Bandung (ITB) 154 26,1%

Universitas Pendidikan Indonesia (UPI) 219 37,2%

Politeknik Bandung 216 36,7%
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bahwa, meskipun ada beberapa variasi, banyak responden yang tidak hanya memiliki pemikiran 
toleran, tetapi juga menerapkan toleransi tersebut dalam tindakan sehari-hari. 

Tabel 4. Persepsi mahasiswa Generasi Z terhadap medsos  

Keseluruhan analisis ini menunjukkan bahwa responden cenderung memiliki pandangan dan 
tindakan yang toleran, meskipun variabilitas jawaban menunjukkan adanya perbedaan pendapat 
atau tingkat toleransi yang bervariasi di antara individu. Temuan ini menunjukkan pentingnya 
upaya terus-menerus untuk memperkuat toleransi dalam berbagai aspek kehidupan sosial. 

3.2.	Analisis berdasarkan asal sekolah 
Berdasarkan analisis persepsi mahasiswa yang berasal dari berbagai jenis sekolah (SMA, 

SMK, Madrasah Aliyah) yang mengukur persepsi responden mengenai peran media sosial dalam 
menyebarkan pemahaman dan penerimaan terhadap keberagaman, kita mendapati data yang 
menarik. Dari total 589 kasus yang diproses, semuanya valid tanpa ada data yang hilang. Berikut 
analisis temuan penelitian:  

1. Persepsi terhadap peran media sosial  
Data hasil penelitan mengenai persepsi mahasiswa dilihat dari asal sekolah terhadap peran 

media sosial dalam menyebarkan pemahaman dan penerimaan terhadap keberagaman terlihat 
pada gambar 2 diagram persebsi berdasarkan asal sekolah sebagaimana berikut: 

Gambar 2. Diagram persepsi mahasiswa Generasi Z berdasarkan asal sekolah 
Data pada gambar 2 menunjukan mayoritas mahasiswa Generasi Z dengan latar belakang 

pendidikan SMA menunjukkan tingkat kesetujuan yang tinggi terhadap peran media sosial dalam 
menyebarkan nilai toleransi. Sebagian besar dari mereka setuju dan sangat setuju bahwa media 
sosial memainkan peran penting dalam meningkatkan pemahaman dan penerimaan terhadap 
keberagaman. Sementara itu, responden dari SMK juga mendukung pandangan ini, meskipun 
dalam jumlah yang lebih sedikit, dengan sebagian besar setuju atau sangat setuju. Responden dari 
Madrasah Aliyah menunjukkan pola serupa, meskipun jumlah yang menyatakan setuju dan 

	
	 	 	 Waway Qodratullah Suhendar  et.al (Analisis persepsi mahasiswa)

N Mean
Std. 

Deviation Variance
Persepsi Responden 
Terhadap Media Sosial 589 4.26 .739 .546

Toleran dalam Pemikiran 589 21.40 2.897 8.390
Toleran dalam Tindakan 589 21.25 3.029 9.173
Valid N (listwise) 589
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sangat setuju tidak sebesar responden dari SMA. Secara keseluruhan, mahasiswa SMA 
cenderung memiliki persepsi yang lebih positif terhadap peran media sosial dalam 
mempromosikan toleransi dibandingkan dengan responden dari SMK dan Madrasah Aliyah. Data 
ini mencerminkan bahwa kelompok siswa SMA lebih kuat dalam menghargai dan mengakui 
peran media sosial sebagai alat yang efektif dalam menyebarkan pesan-pesan keberagaman. 

2. Profil toleransi dalam pemikiran 
Data hasil penelitan mengenai profil toleransi dalam pemikiran pada mahasiswa Generasi Z di 

kota Bandung dapat berdasarkan latarbelakang pendidikan dapat dilihat pada gambar 3 profil 
toleran mahasiswa dalam pemikiran berikut: 

Gambar 3. Profil toleran mahasiswa Generasi Z dalam pemikiran berdasarkan latar belakang pendidikan 

Berdasarkan hasil penelitian di atas, lulusan SMA lebih cenderung memiliki pandangan yang 
lebih terbuka dan toleran dalam pemikiran dibandingkan dengan siswa dari SMK dan Madrasah 
Aliyah. Namun, secara keseluruhan, semua kelompok sekolah tetap menunjukkan adanya 
toleransi dalam pemikiran meskipun dengan distribusi yang berbeda. Responden dari lulusan 
SMA menunjukkan jumlah yang lebih besar dalam kategori toleran pemikiran, dengan distribusi 
yang merata di berbagai tingkat. Sebagian besar lulusan SMA cenderung memiliki tingkat 
toleransi yang lebih tinggi dalam pemikiran mereka, dibandingkan dengan lulusan SMK dan 
Madrasah Aliyah. Meskipun responden dari SMK jumlahnya lebih sedikit, ada beberapa yang 
juga masuk dalam kategori toleran dalam pemikiran, namun distribusinya cenderung lebih 
rendah dibandingkan lulusan SMA. Sementara itu, lulusan Madrasah Aliyah menunjukkan 
tingkat toleransi pemikiran yang lebih bervariasi, dengan sebagian besar berada pada tingkat 
menengah.  

3. Profil toleransi dalam tindakan 
Data hasil penelitan mengenai profil toleransi dalam tindakan pada mahasiswa Generasi Z di 

kota Bandung berdasarkan latar belakang pendidikan dapat dilihat pada gambar 4. Data 
mengenai profil toleransi dalam tindakan menunjukkan bahwa lulusan SMA memiliki jumlah 
yang signifikan dalam mengekspresikan tindakan toleran, dengan jumlah terbesar berada pada 
rentang nilai yang lebih tinggi. Ini mencerminkan bahwa lulusan SMA cenderung menunjukkan 
tingkat tindakan toleransi yang kuat. Responden SMK, meskipun jumlahnya lebih sedikit, juga 
menunjukkan tindakan yang toleran, namun dengan distribusi yang lebih merata di nilai-nilai 
yang lebih rendah. Sementara itu, responden dari Madrasah Aliyah, meskipun dalam jumlah yang 
lebih kecil, menunjukkan pola serupa dengan sebagian besar tindakan toleran terkonsentrasi pada 
nilai yang lebih moderat. Secara keseluruhan, data ini menunjukkan bahwa lulusan SMA 
memiliki kecenderungan yang lebih kuat dalam menunjukkan tindakan toleran dibandingkan 
dengan siswa dari SMK dan Madrasah Aliyah. Variasi dalam jumlah responden berdasarkan 
lulusan sekolah berkontribusi pada perbedaan pola.  

	
	 	 	 Waway Qodratullah Suhendar  et.al (Analisis persepsi mahasiswa)
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Gambar 4. Profil toleran mahasiswa Generasi Z dalam tindakan berdasarkan latar belakang pendidikan 

Hasil analisis di atas menunjukan mahasiswa yang berasal dari SMA secara umum 
menunjukkan persepsi yang lebih positif terhadap toleransi baik dalam pemikiran maupun 
tindakan di media sosial, dibandingkan dengan rekan-rekan mereka dari SMK dan Madrasah 
Aliyah. Persepsi positif ini berpotensi mencerminkan pengalaman yang lebih inklusif atau 
penerimaan yang lebih luas terhadap keberagaman di lingkungan SMA.  
3.3.	Analisis berdasarkan jenis kelamin 

Analisis persepsi mahasiswa berdasarkan jenis kelamin menunjukkan bagaimana peran media 
sosial (medsos) dalam menyebarkan nilai toleransi, serta menilai aspek toleransi dalam 
pemikiran dan tindakan. Data yang valid mencakup 589 kasus tanpa adanya data yang hilang. 

1. Persepsi terhadap media sosial 
Data hasil penelitan mengenai persepsi terhadap media sosial mahasiswa Generasi Z dilihat 

dari  jenis kelamin terlihat sebagaimana pada gambar 5.  

Gambar 5. Diagram persepsi mahasiswa Generasi Z berdasarkan jenis kelamin 

	
	 	 	 Waway Qodratullah Suhendar  et.al (Analisis persepsi mahasiswa)
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Berdasarkan data yang dianalisis, baik responden laki-laki maupun perempuan menunjukkan 
pandangan positif terhadap peran media sosial dalam menyebarkan nilai-nilai toleransi. Di antara 
responden laki-laki, sebagian besar menyatakan setuju dan sangat setuju bahwa media sosial 
memainkan peran penting dalam menyebarkan pesan-pesan toleransi. Namun, pada responden 
perempuan, persentase mereka yang setuju dan sangat setuju terhadap peran media sosial sedikit 
lebih tinggi dibandingkan dengan laki-laki. Hal ini mengindikasikan bahwa perempuan 
cenderung lebih mengakui dan menghargai peran media sosial sebagai alat yang efektif untuk 
menyebarkan pemahaman tentang keberagaman dan toleransi. Meskipun perbedaannya tidak 
terlalu signifikan, kecenderungan ini menunjukkan bahwa media sosial, secara umum, diterima 
dengan baik oleh kedua kelompok gender sebagai medium penting dalam mempromosikan dan 
mendukung nilai-nilai toleransi di masyarakat. Responden perempuan tampak sedikit lebih 
antusias dalam melihat media sosial sebagai sarana penyebaran keberagaman 

2. Toleran dalam pemikiran 
Data hasil penelitan mengenai profil toleransi dalam pemikiran pada responden berdasarkan 

dari jenis kelamin terlihat pada gambar 6.  

Gambar 6. Diagram toleran dalam pemikiran mahasiswa Generasi Z berdasarkan jenis kelamin 

Responden laki-laki menunjukkan skor yang tinggi pada tingkat toleransi dalam pemikiran, 
dengan sebagian besar berada di kisaran skor yang mencerminkan pandangan yang cukup 
terbuka. Sekelompok responden laki-laki menunjukkan kecenderungan yang signifikan pada 
kedua skor tersebut, menandakan bahwa banyak dari mereka memiliki pemikiran yang toleran. 
Di sisi lain, responden perempuan menunjukkan hasil yang lebih tinggi pada skor yang sama, 
dengan jumlah yang lebih besar dibandingkan laki-laki. Ini menandakan bahwa tingkat toleransi 
dalam pemikiran di kalangan perempuan lebih merata dan tersebar di berbagai tingkatan. 
Meskipun terdapat perbedaan dalam distribusi antara kedua kelompok, baik laki-laki maupun 
perempuan menunjukkan sikap yang cukup terbuka terhadap pemikiran yang toleran. Dengan 
demikian, perempuan tampaknya memiliki persepsi yang lebih konsisten dalam hal toleransi 
pemikiran, sementara laki-laki menunjukkan kecenderungan serupa namun dalam jumlah yang 
sedikit lebih rendah. Data ini mengindikasikan bahwa toleransi dalam pemikiran terbagi merata 
antara kedua kelompok, dengan sedikit variasi pada distribusi skornya. 

3. Toleran dalam tindakan 
Data hasil penelitan mengenai profil toleran dalam pemikiran pada mahasiswa Generasi Z 

berdasarkan jenis kelamin dapat  dilihat pada gambar 6: 
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Gambar 6. Diagram toleran dalam tindakan mahasiswa Generasi Z berdasarkan jenis kelamin 
Responden laki-laki menunjukkan tingkat toleran dalam tindakan yang tinggi, dengan 

sebagian besar berada pada dua kategori skor tertinggi. Ini menandakan bahwa banyak di antara 
responden yang memiliki kecenderungan kuat untuk menerapkan toleransi dalam kehidupan 
sehari-hari. Di sisi lain, responden perempuan juga menunjukkan hasil yang positif dengan 
jumlah yang signifikan berada pada skor yang sama. Hal ini menunjukkan bahwa perempuan 
lebih konsisten dalam mengambil tindakan yang mencerminkan sikap toleransi. Meskipun kedua 
kelompok, laki-laki dan perempuan, memiliki persebaran yang hampir merata dalam skor 
tindakan toleran, perempuan tampak sedikit lebih stabil dalam menunjukkan konsistensi perilaku 
toleran mereka. Secara keseluruhan, baik laki-laki maupun perempuan menunjukkan komitmen 
yang kuat terhadap tindakan yang mendukung keberagaman dan penerimaan, meskipun 
perempuan tampaknya sedikit lebih unggul dalam hal konsistensi tindakan mereka. Ini 
mencerminkan bahwa dalam konteks toleransi, kedua gender memiliki kontribusi penting, 
dengan perempuan menunjukkan konsistensi yang lebih dalam perilaku toleran. 

Berdasarkan hasil analisis yang telah disampaikan, mahasiswa perempuan di kota Bandung 
cenderung memiliki persepsi yang sedikit lebih positif terhadap medsos sebagai alat penyebaran 
nilai toleransi, serta menunjukkan tingkat yang lebih tinggi dan konsisten dalam toleransi baik 
dalam pemikiran maupun tindakan, dibandingkan dengan laki-laki. Ini bisa menunjukkan bahwa 
mahasiswi mungkin lebih sensitif atau lebih terbuka terhadap nilai-nilai toleransi yang 
disampaikan melalui medsos, serta lebih konsisten dalam mengimplementasikan nilai-nilai ini 
dalam pemikiran dan tindakan mereka. 

3.4. Analisis berdasarkan institusi studi 
Analisis persepsi mahasiswa Generasi Z berdasarkan asal institusi studi yaitu: ITB, UPI, dan 

POLBAN terhadap peran media sosial dalam menyebarkan nilai toleransi, serta evaluasi toleransi 
dalam pemikiran dan tindakan, menunjukkan variasi menarik. Data yang diolah mencakup 589 
kasus yang semuanya valid tanpa adanya data yang hilang. 

1. Persepsi terhadap media sosial 
Data hasil penelitan mengenai persepsi mahasiswa Generasi Z berdasarkan institusi studi 

terlihat pada gambar 7. Hasil data sebagaimna pada gambar 7 menunjukan bahwa Sebagian besar 
mahasiswa ITB menunjukkan persetujuan yang kuat terhadap peran media sosial dalam 
menyebarkan nilai toleransi, dengan hampir setengah dari mereka sangat setuju dan sejumlah 
besar lainnya setuju. Begitupun mahasiswa UPI yang menunjukkan pandangan yang positif, 
dengan lebih dari separuh responden setuju bahwa media sosial berperan penting dalam 
menyebarkan pesan toleransi, dan persentase yang cukup besar sangat setuju dengan hal tersebut. 
Pola yang mirip ditunjukan oleh respon dari mahasiswa POLBAN, dengan hampir setengah dari 
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responden setuju dan sebagian besar lainnya sangat setuju. Secara keseluruhan, mahasiswa dari 
ketiga institusi—ITB, UPI, dan POLBAN—memiliki persepsi positif terhadap media sosial 
sebagai medium yang efektif untuk mempromosikan nilai-nilai toleransi. Meskipun ada sedikit 
variasi dalam tingkat kesetujuan antara institusi, semua kelompok menunjukkan bahwa media 
sosial memiliki peran penting dalam membangun kesadaran akan keberagaman dan toleransi. 

Gambar 7. Diagram persepsi mahasiswa Generasi Z berdasarkan institusi studi  

2. Toleran dalam Pemikiran 
Data hasil penelitan mengenai persepsi mahasiswa Generasi Z berdasarkan institusi studi 

terlihat pada gambar 8. 

Gambar 8. Diagram toleran dalam pemikiran mahasiswa Generasi Z berdasarkan institusi studi 

Profil toleran dalam pemikiran di antara mahasiswa dari ketiga kampus, yakni ITB, UPI, dan 
POLBAN, menunjukkan beberapa perbedaan yang menarik. Mahasiswa ITB cenderung 
menunjukkan tingkat toleransi yang lebih konsisten pada skor tertinggi, dengan sebagian besar 
responden mengidentifikasi tingkat pemikiran yang lebih toleran. Ini menunjukkan bahwa 
mahasiswa ITB secara umum lebih solid dalam pandangan mereka tentang toleransi pemikiran. 
Sementara itu, mahasiswa UPI memiliki distribusi yang lebih merata pada berbagai tingkat skor 
toleransi. Meskipun sebagian besar mahasiswa menunjukkan toleransi pada skor yang lebih 
tinggi, ada juga kelompok yang cukup besar pada tingkat yang sedikit lebih rendah. Ini 
menunjukkan mahasiswa UPI memiliki variasi dalam pandangan mereka tentang toleran dalam 
pemikiran, meskipun secara keseluruhan mereka tetap menunjukkan kecenderungan yang positif. 
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Begitu pula dengan mahasiswa POLBAN yang memperlihatkan pola serupa dengan UPI, di 
mana jumlah responden terbesar berada pada skor yang lebih rendah dari puncak, tetapi masih 
mencerminkan tingkat toleransi yang cukup signifikan. Data di atas menunjukkan bahwa 
meskipun semua kampus cenderung mendukung pandangan toleran, tingkat konsistensi dan 
distribusi pandangan bervariasi. Data hasil penelitan mengenai profil toleran dalam pemikiran 
pada mahasiswa Generasi Z dilihat dari latar belakang institusi studi terlihat pada gambar 8 di 
bawah ini: 

3. Toleran dalam tindakan 

Data hasil penelitan mengenai profil toleran dalam tindakan pada responden dilihat dari 
latarbelakang institusi studi terlihat pada gambar 9 sebagai berikut: 

Gambar 9. Diagram toleran dalam tindakan mahasiswa Generasi Z berdasarkan institusi studi 

Data hasil penelitian menujukan bahwa mahasiswa ITB menunjukkan tingkat toleran dalam 
tindakan tertinggi, dengan mayoritas responden mencapai skor tertinggi dalam kategori tersebut. 
Di sisi lain, mahasiswa dari POLBAN juga memperlihatkan tingkat toleransi yang tinggi, dengan 
sebagian besar responden tersebar di dua skor berbeda, mencerminkan bahwa mereka cenderung 
cukup konsisten dalam tindakan toleransi mereka. Responden dari UPI memiliki distribusi yang 
lebih beragam, dengan jumlah terbesar berada pada dua skor utama, menunjukkan adanya variasi 
dalam tingkat toleransi yang mereka tunjukkan. Secara umum, mahasiswa dari ketiga institusi 
menunjukkan tingkat kesadaran dan penerapan nilai-nilai toleransi dalam tindakan sehari-hari, 
meskipun terdapat variasi dalam frekuensi dan tingkatannya. Hal ini menunjukkan bahwa 
meskipun setiap institusi memiliki karakteristik unik dalam hal penerapan toleransi, kesadaran 
terhadap pentingnya bertoleransi dalam tindakan cukup merata di kalangan mahasiswa. 
3.5. Analisis korelasi 

Penelitian dilakukan dengan analisis korelasi nonparametrik menggunakan metode 
Spearman's rho untuk mengevaluasi hubungan antara persepsi terhadap media sosial (medsos) 
dan tingkat toleransi baik dalam pemikiran maupun tindakan. Analisis yang dilakukan terhadap 
589 responden ini menghasilkan temuan yang signifikan dan menggambarkan hubungan yang 
erat antara ketiga variabel yang diuji. 

Persepsi terhadap media sosial memiliki hubungan yang kuat dan positif dengan toleransi 
dalam pemikiran, dengan koefisien korelasi sebesar 0.685. Hubungan ini memiliki tingkat 
signifikansi yang sangat tinggi dengan nilai p kurang dari 0.01, menunjukkan bahwa persepsi 
yang baik terhadap peran media sosial dalam menyebarkan nilai toleransi berpotensi 
meningkatkan toleransi dalam pemikiran. Lebih lanjut, hubungan antara persepsi terhadap media 
sosial dan toleransi dalam tindakan juga terbukti kuat dengan koefisien korelasi sebesar 0.694 
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dan tingkat signifikansi yang sama, yang mengindikasikan bahwa persepsi positif terhadap media 
sosial berkorelasi dengan tindakan toleran yang nyata di kalangan mahasiswa. 

Tabel 5. Analisis uji korelasi Spearman’s rho 

**. Correlation is significant at the 0.01 (2-tailed) 

Selanjutnya, korelasi antara toleransi dalam pemikiran dan toleransi dalam tindakan 
menunjukkan keterkaitan yang sangat tinggi, dengan koefisien korelasi mencapai 0.806. 
Signifikansi statistik dari hubungan ini juga sangat tinggi, menegaskan bahwa mahasiswa yang 
menunjukkan toleransi dalam pemikiran cenderung memiliki konsistensi dalam mengekspresikan 
toleransi tersebut melalui tindakannya. 

Dari analisis yang dilakukan, terungkap bahwa media sosial memainkan peran signifikan 
dalam membentuk persepsi toleransi di kalangan mahasiswa. Persepsi positif terhadap medsos 
terbukti memperkuat toleransi dalam pemikiran mahasiswa, seperti yang diindikasikan oleh 
koefisien korelasi yang tinggi sebesar 0.685. Hubungan yang erat ini menggambarkan bahwa 
mahasiswa yang menghargai medsos sebagai medium positif cenderung mengadopsi dan 
mempertahankan nilai-nilai toleransi secara kognitif. 

Selain itu, persepsi yang sama terhadap medsos juga berkorelasi kuat dengan toleransi dalam 
tindakan secara signifikan, yang ditunjukkan melalui koefisien korelasi sebesar 0.694. Fakta 
bahwa persepsi terhadap medsos berkorelasi secara signifikan baik dengan pemikiran maupun 
tindakan toleran menandakan bahwa media sosial tidak hanya mempengaruhi bagaimana 
mahasiswa berpikir tentang toleransi, tetapi juga bagaimana mereka mengimplementasikannya 
dalam kehidupan nyata. Ini menunjukkan transformasi dari nilai-nilai internal menjadi aksi 
eksternal yang mendukung prinsip toleransi. 

Hubungan yang sangat kuat antara toleransi dalam pemikiran dan tindakan, yang terlihat dari 
koefisien korelasi 0.806, menggarisbawahi bahwa nilai-nilai toleransi yang mahasiswa anut 
secara mental sangat konsisten dengan perilaku mereka. Korelasi yang tinggi ini 
mengindikasikan bahwa mahasiswa yang memiliki pemahaman yang mendalam tentang toleransi 
cenderung tidak hanya memikirkannya sebagai sebuah konsep tetapi juga melaksanakannya 
dalam tindakan sehari-hari. Hal ini membuktikan adanya kesinambungan yang kuat antara 
keyakinan pribadi dan tindakan nyata. 

3.6. Pembahasan 
Penelitian bertujuan untuk memahami persepsi mahasiswa terhadap media sosial sebagai alat 

ekspresi nilai toleransi memengaruhi sikap toleran mereka. Secara khusus, kami mengeksplorasi 
hubungan antara penggunaan media sosial dan tingkat toleransi di kalangan mahasiswa Generasi 
Z di Bandung. Temuan utama penelitian menunjukkan adanya hubungan positif antara persepsi 
terhadap media sosial dan sikap toleransi dalam pemikiran serta tindakan. Hasil penelitian 
memperlihatkan bahwa media sosial tidak hanya berfungsi sebagai sarana komunikasi tetapi juga 
sebagai platform penting untuk penyebaran nilai-nilai keberagaman dan toleransi di kalangan 
mahasiswa. Temuan berkesinambungan dengan beberapa penelitian terdahulu yang menyoroti 
pentingnya media sosial dalam pembentukan sikap sosial, khususnya dalam aspek toleransi [16], 
[18]. 
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Di sisi lain, hasil analisis regresi menunjukkan bahwa pandangan positif mahasiswa terhadap 
media sosial menjelaskan sekitar 67% variasi dalam toleransi pemikiran dan 52,8% dalam 
toleransi tindakan. Temuan penelitian menjawab pertanyaan penelitian tentang sejauh mana 
persepsi terhadap media sosial mempengaruhi sikap toleran. Hasil penelitian mengindikasikan 
bahwa sikap positif terhadap media sosial berkorelasi dengan sikap yang lebih toleran, baik 
dalam pemikiran maupun tindakan. Hal yang demikian itu mendukung temuan-temuan terdahulu 
yang menunjukkan bahwa media sosial dapat memfasilitasi diskusi lintas budaya yang 
konstruktif, mengurangi prasangka, dan memperkuat harmonisasi sosial [20], [21]. 

Interpretasi dari data menunjukkan bahwa media sosial dapat menjadi alat pendidikan 
toleransi yang kuat, terutama di kalangan mahasiswa yang memiliki akses luas terhadap 
teknologi. Dalam konteks yang lebih luas, temuan menunjukkan bahwa pemanfaatan media 
sosial dapat berfungsi sebagai dasar untuk membangun masyarakat yang lebih inklusif dan 
toleran. Sementara banyak literatur menunjukkan bahwa media sosial sering menjadi lahan subur 
bagi polarisasi dan ujaran kebencian [22], penelitian menyoroti potensi positif media sosial jika 
digunakan secara bertanggung jawab dan bijaksana dalam mempromosikan nilai-nilai 
keberagaman. 

Secara spesifik, mahasiswa lulusan SMA di Bandung menunjukkan tingkat persepsi yang 
lebih positif terhadap peran media sosial dalam menyebarkan nilai toleransi dibandingkan dengan 
mahasiswa lulusan SMK dan Madrasah Aliyah. Perbedaan mengarah pada pemahaman bahwa 
lingkungan pendidikan dapat mempengaruhi bagaimana seseorang menggunakan dan 
mempersepsikan media sosial sebagai alat untuk ekspresi nilai-nilai sosial. Lingkungan SMA, 
yang cenderung lebih beragam dalam latar belakang sosial dan budaya, memberikan lebih 
banyak peluang bagi mahasiswa untuk belajar dan mengamalkan toleransi dibandingkan dengan 
lingkungan SMK atau Madrasah Aliyah. Temuan ini selaras dengan penelitian Anshori & 
Nadiyya yang menyatakan bahwa lingkungan pendidikan yang lebih beragam berkontribusi pada 
peningkatan pemahaman antarbudaya [15]. 

Selain itu, analisis persepsi berdasarkan jenis kelamin menunjukkan bahwa mahasiswa 
perempuan sedikit lebih positif dalam melihat peran media sosial sebagai alat penyebaran 
toleransi dibandingkan dengan mahasiswa laki-laki. Demikian itu dapat diinterpretasikan sebagai 
indikasi bahwa perempuan mungkin lebih terbuka dan sensitif terhadap pesan-pesan sosial, 
khususnya yang berkaitan dengan keberagaman dan inklusi. Perbedaan gender dalam persepsi 
konsisten dengan temuan beberapa studi sebelumnya yang menunjukkan bahwa perempuan 
cenderung lebih terlibat dalam kegiatan sosial yang mempromosikan harmoni sosial dan inklusi 
[14], [23]. 

Selain persepsi, penelitian juga menunjukkan bahwa toleransi dalam pemikiran dan tindakan 
sangat berkorelasi. Korelasi yang tinggi antara kedua variabel menunjukkan bahwa pemikiran 
toleran sering kali tercermin dalam tindakan nyata, memperkuat argumen bahwa sikap internal 
seseorang terkait erat dengan perilaku eksternal mereka. Temuan mendukung penelitian yang 
menyatakan bahwa toleransi bukan hanya penerimaan pasif tetapi melibatkan usaha aktif untuk 
menciptakan interaksi yang harmonis dan konstruktif [24]. 

Namun, meskipun temuan penelitian menunjukkan potensi media sosial dalam membentuk 
sikap toleran, kita tidak boleh mengabaikan peran media sosial dalam memicu polarisasi. 
Penelitian yang dilakukan oleh Bail et al. (2018), menyebutkan bahwa media sosial dapat 
meningkatkan polarisasi politik, khususnya ketika individu terpapar pandangan yang berlawanan 
[25]. Sementara itu, Campbell, Leister, dan Zenou mengembangkan model yang menunjukkan 
bagaimana media sosial dapat meningkatkan prevalensi konten yang ekstrem melalui homofili 
dan konektivitas dalam jaringan sosial, yang juga memperkuat polarisasi [26].  

Van Bavel menawarkan tinjauan komprehensif tentang bagaimana media sosial membentuk 
polarisasi melalui proses sosial, kognitif, dan teknologi, termasuk seleksi partai, konten pesan, 
dan desain serta algoritma platform. Mereka menyoroti proses ini secara bersama-sama 
memperkuat pembentukan dan manifestasi polarisasi di media sosial [27]. Studi lain 
menyebutkan bahwa polarisasi dalam diskusi yang dipolarisasi dapat menguntungkan 
sekelompok orang dalam jaringan sosial online dan menyarankan strategi untuk mengurangi 

	
	 	 	 Waway Qodratullah Suhendar  et.al (Analisis persepsi mahasiswa)



Journal of Islamic Education and Innovation 
           Vol. 5, No. 1, January - June 2024, pp. 17-33 
	   p-ISSN 27946-9999 | e-ISSN 2775-5665 

 

30

pengaruh yang tidak merata di antara pengguna tanpa melanggar privasi pengguna atau 
melakukan operasi penghapusan pengguna [28], [29]. 

Analisis terpadu menunjukkan bahwa, sementara media sosial memiliki potensi untuk 
menjadi alat yang mengedukasi dan memperkuat toleransi, ia juga memiliki kecenderungan yang 
terbukti untuk memperburuk polarisasi. Mempertimbangkan kedua sisi sangat penting untuk 
mengembangkan strategi yang lebih efektif dalam memanfaatkan media sosial untuk mendukung 
koeksistensi yang harmonis dan mengurangi polarisasi. Kritikan dan tantangan memerlukan 
intervensi strategis baik dari pembuat kebijakan maupun operator platform untuk menciptakan 
lingkungan yang lebih sehat dan mendukung dialog yang konstruktif. 

Implikasi dari penelitian yaitupentingnya kebijakan yang mendukung penggunaan media 
sosial yang lebih bertanggung jawab di kalangan mahasiswa. Dengan mengintegrasikan konten 
toleransi dalam platform media sosial, institusi pendidikan dapat membantu menciptakan 
lingkungan yang mendukung keberagaman. Program-program seperti kampanye media sosial 
yang berfokus pada nilai-nilai toleransi, serta pelatihan moderasi untuk administrator media 
sosial, dapat membantu memastikan bahwa diskusi online tetap sopan dan produktif. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa media sosial memiliki potensi besar 
sebagai alat untuk mendukung toleransi jika dimanfaatkan dengan tepat. Dengan strategi yang 
tepat, media sosial dapat berfungsi sebagai medium edukatif yang memperkuat fondasi sosial 
yang toleran dan inklusif di kalangan mahasiswa. Pemanfaatan media sosial sebagai alat untuk 
pendidikan dan interaksi positif memegang peranan penting dalam membangun masyarakat yang 
lebih inklusif dan toleran. Media sosial, dengan jangkauannya yang luas dan aksesibilitas yang 
tinggi, menawarkan platform unik untuk menyebarkan informasi, gagasan, dan nilai yang 
mendukung keberagaman dan inklusi. Strategi pemanfaatan melibatkan beberapa aspek kunci 
yang dapat mendukung pembangunan toleransi sosial. 

Pertama, pendidikan melalui konten yang inklusif. Media sosial dapat digunakan untuk 
menyebarkan materi edukatif yang mempromosikan pemahaman dan apresiasi terhadap 
keberagaman budaya, yang dilakukan melalui kampanye online, webinar, dan workshop yang 
menargetkan topik-topik seperti keberagaman, inklusi, dan anti-diskriminasi. Eksposur terhadap 
keragaman melalui media sosial mengurangi prasangka dan meningkatkan toleransi, menegaskan 
pentingnya konten edukatif yang beragam dan inklusif [20]. 

Kedua, mendorong interaksi yang positif. Media sosial harus digunakan untuk menciptakan 
dialog antarbudaya yang konstruktif dan bukan sekedar platform untuk menyuarakan pendapat 
tanpa filter. Moderasi komentar dan diskusi online oleh administrator yang terlatih dapat 
membantu memastikan bahwa interaksi tetap sopan, informatif, dan menghormati perbedaan. 
Usaha sadar untuk menciptakan ruang dialog yang harmonis dan inklusif adalah kunci untuk 
memanfaatkan toleransi dalam interaksi antarpribadi [1], [23], [24]. 

Ketiga, pengukuran dampak interaksi sosial. Penelitian lebih lanjut perlu dilakukan untuk 
mengukur secara efektif bagaimana interaksi di media sosial mempengaruhi sikap dan perilaku 
toleran. Demikian itu akan membantu dalam merancang intervensi yang lebih efektif untuk 
meningkatkan toleransi melalui media sosial. Strategi-strategi ini menggarisbawahi bagaimana 
media sosial dapat dimanfaatkan secara efektif sebagai alat pendidikan dan sarana interaksi yang 
positif untuk mempromosikan masyarakat yang lebih inklusif dan toleran. Dengan penerapan 
yang tepat, media sosial tidak hanya sebagai alat komunikasi tetapi juga sebagai alat pendidikan 
sosial yang dapat mengubah cara pandang dan interaksi masyarakat terhadap keberagaman.  

4.	Kesimpulan 
Berdasarkan analisis data dan pembahasan yang telah disampaikan, penelitian ini 

menunjukkan bahwa persepsi mahasiswa terhadap peran media sosial sebagai alat penyebaran 
nilai toleransi secara umum adalah positif. Hasil ini mengindikasikan bahwa mahasiswa 
Generasai Z di kota Bandung menyadari dan menghargai media sosial sebagai platform yang 
mendukung keberagaman. Dalam analisis inferensial, ditemukan adanya hubungan positif yang 
signifikan antara persepsi terhadap media sosial dan sikap toleransi, baik dalam pemikiran 
maupun tindakan. Dengan nilai korelasi sebesar 0,685 untuk pemikiran dan 0,694 untuk 
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tindakan, menunjukkan tingkat signifikansi yang tinggi, hasil ini memperlihatkan bahwa 
pandangan positif terhadap media sosial berhubungan erat dengan sikap toleran mahasiswa, 
memperkuat kesadaran akan pentingnya toleransi di lingkungan kampus. 

Saran dari penelitian ini adalah untuk mengembangkan kebijakan yang mendorong 
penggunaan media sosial sebagai alat edukasi toleransi, melalui program kampanye yang 
didesain untuk mengurangi polarisasi di kalangan mahasiswa. Meskipun demikian, penelitian ini 
memiliki keterbatasan, yaitu fokus pada mahasiswa di Bandung tanpa perbandingan dengan 
kelompok atau wilayah lain, serta tidak mengeksplorasi secara mendalam aspek spesifik dari 
media sosial yang berpotensi memicu intoleransi. Dibutuhkan penelitian lanjutan yang dapat 
memperluas cakupan populasi dan memeriksa pengaruh berbagai jenis konten media sosial 
terhadap sikap toleransi.  
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